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STUDY OF MACROZOOBENTHOS COMMUNITY AT MUSI RIVER WATERS 
SURROUNDING THE PULOKERTO GANDUS PALEMBANG CITY

JUMRATUSSANI
08061004001

ABSTRACT

Study of macrozoobenthos community at Musi River Waters surrounding the 
Pulokerto Gandus Palembang City has been conducted from September to December 2010. 
The purpose of this research was to generate data base of Macrozoobenthos community in 
connection with the proposed conversion of the area into a tourist area agropolitan 
Pulokerto based. The sampling was done by Purposive Random Sampling method at 8 
stasions. Identification of macrozoobenthos community was conducted at Zoology 
Laboratory,Department of Biology, faculty of Mathematics and Natural Science, University 
of Sriwijaya, whereas the sample of substrate analyzed at Soil Laboratory, Department of 
Soil, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. Results of the research was found 14 
macrozoobenthos species divided into 5 class, those were Bivalvia, Crustacea, Gastropoda, 
Insecta, Oligochaeta. The density was ranged from 33-267 individues/m2. The level of 
diversity rated low, ranged from 0,276 to 0,736. Indeks dominant ranged from 0,204-0,555. 
Structure of macrozoobenthos between 8 stasions was relatively different.

Keywords: Macrozoobenthos, Musi river Pulokerto
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STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI PERAIRAN MUSI SEKITAR 
PULOKERTO GANDUS KOTA PALEMBANG

JUMRATUSSANI
08061004001

ABSTRAK

Studi Komunitas Makrozoobentos di Perairan Musi Sekitar Pulokerto Gandus Kota 
Palembang telah dilakukan pada bulan September sampai Desember 2010. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan data dasar komunitas Makrozoobentos sehubungan dengan 
rencana perubahan peruntukan kawasan Pulokerto menjadi kawasan pariwisata berbasis 
agropolitan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purpossive 
Random Sampling dengan 8 stasiun pengamatan. Identifikasi sampel dilakukan di 
Laboratorium Fisiologi dan Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Analisa fisika kimia substrat 
dasar perairan akan dilakukan di Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sriwijaya. Hasil penelitian ini didapatkan 14 spesies makrozoobentos yang tergolong ke 
dalam 5 kelas, yaitu Bivalvia, Crustacea, Gastropoda, Insecta, Oligochaeta. kepadatan 
berkisar antara 33-267 individu/m2. Tingkat keanekaragaman tergolong rendah, yaitu
berkisar antara 0,276 hingga 0,736. Indeks dominansi berkisar antara 0,204-0,555. Struktur 
makrozoobentos antara 8 stasiun relatif berbeda. ' W,. • j*

f. ■
Kata kunci: Makrozoobentos, perairan Musi Pulokerto
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai mempunyai peranan yang sangat penting bagi masyarakat. Selain 

tempat berlangsungnya ekosistem, juga sebagai sumber kehidupan bagi masyarakat 

sekitarnya. Berbagai aktivitas manusia seperti pembuangan limbah industri dan rumah 

tangga menyebabkan menurunnya kualitas air sungai. Penambahan bahan buangan 

dalam jumlah besar dari bagian hulu hingga hilir sungai yang teijadi terus menerus akan 

mengakibatkan sungai tidak mampu lagi melakukan pemulihan. Pada akhirnya 

terjadilah gangguan keseimbangan terhadap konsentrasi faktor kimia, fisika dan biologi

dalam sungai (Agustatik 2010: 1).

Pulokerto kecamatan Gandus termasuk dalam wilayah kota Palembang

yang terletak antara 25,2°-35°LS dan 104,37°-104,52°BT. Pulokerto memiliki

ketinggian mencapai 8 m dari permukaan laut, sehingga air pasang surut sungai Musi 

mempengaruhi wilayah ini. Sebagian besar tanahnya terdiri dari rawa-rawa dengan 

jumlah 37,36% tergenang terus menerus dan 14,88% tergenang musiman sedangkan 

sisanya merupakan lahan permukiman (Palembang dalam Angka 2008: 1).

Pulokerto termasuk kawasan penyangga wilayah hulu kota Palembang yang 

berfungsi sebagai daerah tangkapan air (water catchment area), sekaligus penopang 

ruang terbuka hijau kota. Pemerintah kota Palembang berencana untuk mengubah 

peruntukan kawasan menjadi kawasan pariwisata berbasis agropolitan^dan telah

VV
/
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dipersiapkan dalam bentuk kajian Masterplan kawasan Gandus (2009) dan akan 

ditindaklanjuti oleh penyusun Detail Engineering Desing (DED).

Perairan sungai Musi di kawasan ini merupakan sumber air bagi kehidupan 

penduduk baik untuk kehidupan domestik, tempat mencari nafkah bagi nelayan, 

maupun sebagai sarana transportasi bagi penduduk yang bermukim di sepanjang alur 

sungai. Selain itu dengan jarak sekitar 500 m terdapat intake sumber air PDAM Tirta 

Musi. Dengan demikian perubahan peruntukan kawasan tanpa pengendalian yang tepat 

dapat menyebabkan perubahan kualitas lingkungan kualitas hidup yang berdampak 

pada kehidupan masyarakat.

Penilaian fungsi kawasan dapat dilakukan salah satunya dengan penilaian 

ekosistem sungai karena perubahan ekosistem dalam kawasan akan berpengaruh 

tehadap keseimbangan ekosistem sungai. Telaah terhadap komunitas biota air termasuk 

makrozoobentos akan dimanfaatkan sebagai instrument biomonitoring kualitas 

ekosistem perairan.
%

Sebagai organisme dasar perairan, bentos mempunyai habitat yang relatif tetap. 

Perubahan kualitas air dan substrat tempat hidupnya mempengaruhi komposisi dan 

kelimpahannya. Komposisi dan kelimpahannya bergantung pada toleransi atau 

sensitifitasnya terhadap perubahan lingkungan, dimana makrozoobentos dapat bersifat 

toleran dan bersifat sensitif sehingga jenis ini dapat dijadikan bioindikator tingkat

pencemaran suatu perairan. Organisme makrozoobentos lebih menonjol untuk 

monitoring atau pemantauan biologis dibanding 

(Nurifdinsyah, 1993 dalam Abduh 1998: 10).

organisme lainnya
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Perencanaan perubahan peruntukan di kawasan Pulokerto menjadi kawasan 

wisata agropolitan (Bappeda 2009: 1), akan berpengaruh terhadap ekosistem perairan 

sekitar, antara lain perubahan struktur dan fungsi komunitas biota perairan termasuk 

komunitas makrozoobentosnya. Mengingat sampai dengan saat ini belum pernah 

dilakukan eksplorasi data di kawasan, baik oleh kalangan akademis maupun oleh 

pemerintah daerah sendiri, sementara perencanaan perubahan peruntukan telah 

ditetapkan, maka sangat penting dilakukan telaah terhadap komunitas biota air 

termasuk bentos akan dimanfaatkan sebagai instrument biomonitoring pengelolaan

kawasan.

1.2 Rumusan Masalah

Perairan di sekitar Pulokerto merupakan aliran hulu Sungai Musi di dalam kota 

Palembang. Sehubungan dengan rencana pemerintah kota Palembang untuk mengubah 

peruntukan kawasan Pulokerto menjadi kawasan agrowisata, maka diduga akan 

berpengaruh terhadap ekosistem perairan di sekitarnya berupa perubahan struktur dan 

fungsi komunitas biota air, salah satunya adalah terhadap komunitas makrozoobenthos. 

Dengan demikian penelitian ini adalah untuk mengetahui studi komunitas 

makrozoobentos di perairan Musi sekitar Pulokerto Gandus kota Palembang.

1.3 Tujuan Penlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mempelajari struktur komunitas makrozoobentos di 

Pulokerto.

perairan sungai Musi sekitar

2. Melakukan telaah kualitas substrat dasar perairan.
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3. Mempelajari hubungan antara komunitas makrozoobentos dengan kualitas substrat

dasar perairan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah biota perairan

kawasan Pulokerto serta diharapkan dapat memberikan pertimbangan kepada

Pemerintah daerah tentang pengelolaan kawasan Pulokerto, sekaligus sebagai

informasi ilmiah pengelolaan perikanan setempat.
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